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BAB III 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini penulis akan menganalisis penokohan tokoh utama dan 

beberapa tokoh yang ada dalam drama Iki mo Dekinai Natsu dan dampak 

ketidakpemilikan koseki yang tercermin pada tokoh Tanizaki Rei dalam drama 

tersebut. Sebelum itu, penulis akan menjelaskan sinopsis drama Iki mo Dekinai 

Natsu untuk menggambarkan cerita dalam drama tersebut.  

 

3. 1 Sinopsis Drama Iki mo Dekinai Natsu 

Drama ini menceritakan tentang seorang gadis yang bernama Tanizaki 

Rei berusia 18 tahun yang bekerja paruh waktu di sebuah toko kue bernama 

Charlotte. Setelah 4 tahun bekerja, Rei dipromosikan untuk menjadi pegawai 

tetap di toko kue tersebut. Manajer toko kue tersebut memberikan dokumen yang 

harus dilengkapi sebagai syarat menjadi pegawai tetap. Salah satu dokumen yang 

harus dilengkapi adalah fotokopi kartu identitas penduduk. Rei pun langsung 

mengurusnya di kantor distrik tempat tinggalnya. Rei diminta untuk menyerahkan 

kartu identitas seperti kartu lisensi mengemudi atau kartu asuransi kesehatan, 

namun Rei tidak memiliki kedua kartu tersebut. Tanpa menunjukkan salah satu 

kartu tersebut Rei tidak bisa mendapatkan fotokopi kartu identitas penduduk. 

Pada saat petugas distrik, yaitu Kiyama dan Tadokoro akan mengelola 

data pribadi Rei, Kiyama dan Tadokoro mengetahui bahwa Rei tidak terdaftar 

sebagai penduduk di alamat tempat tinggalnya. Orang yang terdaftar hanyalah 
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Tanizaki Yoko dan Tanizaki Mao, yang tak lain merupakan ibu dan adik Rei. 

Selain itu, Tadokoro dan Kiyama menemukan nama Rei tidak terdaftar dalam 

koseki ibunya. Pada koseki Yoko juga tertera bahwa Yoko pernah bercerai 

sebelum menikah dengan suami keduanya. Diketahui juga bahwa Rei lahir 3 

bulan setelah Yoko menikah dengan Keisuke, suami kedua Yoko.  

Setelah mengetahui semua permasalahan tersebut, Kiyama segera 

memberitahu Rei. Rei sangat terkejut mengetahui nama Rei tidak terdaftar dalam 

koseki. Kiyama menjelaskan kepada Rei apabila tidak terdaftar dalam sebuah 

koseki, tidak akan dapat memiliki kartu identitas penduduk, paspor, dan kartu 

asuransi kesehatan, tidak dapat menyewa rumah, tidak dapat memasukkan 

namanya ke dalam koseki suaminya ketika menikah, tidak dapat memasukkan 

nama anaknya ke dalam koseki dan masih banyak masalah lain yang akan 

dihadapi. Kiyama juga mempertegas apabila tidak terdaftar dalam koseki, orang 

tersebut dianggap tidak pernah ada di dunia.  

Setelah Rei mengetahui bahwa tidak terdaftar dalam koseki, Rei segera 

bertanya pada Yoko tentang masalah yang sebenarnya. Rei pun meragukan kalau 

Rei adalah anak kandung Yoko. Setelah terdesak, Yoko akhirnya menceritakan 

semua masalah yang dialaminya di masa lalu. Yoko mengaku pernah menikah dan 

akhirnya bercerai karena kekerasan rumah tangga yang dilakukan mantan 

suaminya tersebut. Selama proses perceraian tersebut Yoko menikah dengan 

Keisuke dan melahirkan Rei. Oleh karena aturan hukum yang berlaku, nama Rei 

seharusnya dicantumkan dalam koseki mantan suami Yoko. Hal ini disebabkan 

Rei lahir 300 hari selama masa perceraian meskipun nantinya diketahui bahwa 
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mantan suami Yoko bukanlah ayah kandung Rei. Alasan Yoko tidak 

mencantumkan nama Rei adalah karena Yoko tidak ingin mantan suaminya 

mengetahui keberadaan Rei.  

Kiyama meyakinkan Yoko bahwa tidak masalah apabila Yoko tidak 

ingin mencantumkan alamat tempat tinggalnya di koseki tersebut. Yoko pun 

berubah pikiran dan akan membantu Rei membuat koseki. Luka dan kenangan 

yang masih sangat membekas di hati Yoko membuatnya terkadang mengubah 

keputusannya, namun setelah Yoko berusaha memantapkan hati dan tidak ingin 

melihat Rei terus kesusahan selama hidupnya, Yoko berusaha keras untuk tidak 

mengingat masa lalunya sehingga bisa membantu Rei membuat koseki. Pada saat 

proses pembuatan koseki tersebut, mantan suami Yoko, Ayukawa Hiroki tiba-tiba 

muncul dan mengagetkan keluarga Tanizaki terutama Yoko. Secara tidak sengaja, 

Hiroki mengetahui fakta sebenarnya bahwa Rei adalah anak kandungnya. Hal 

yang selama ini berusaha disembunyikan oleh Yoko sudah terkuak.  

Rei yang tidak percaya akan hal tersebut ingin membuktikan sendiri 

kebenarannya dengan cara tes DNA. Setelah mengetahui bahwa Hiroki memang 

benar-benar ayah kandung Rei, Rei memutuskan untuk tidak memasukkan 

namanya dalam koseki Hiroki yang sudah jelas-jelas pernah menyakiti Yoko dan 

memilih untuk membuat koseki dengan jalur lain, yaitu melalui saiban atau proses 

pengadilan. Jalur itu tidak akan bisa dilakukan oleh Rei karena sudah terbukti 

bahwa Hiroki merupakan ayah kandung Rei. Oleh karena itu, Yoko terus 

membujuk Rei  agar Rei tetap memasukkan namanya dalam koseki Hiroki yang 

nantinya seiring proses yang berjalan bisa dipindahkan ke dalam koseki Tanizaki.  
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Pada drama ini, tidak hanya Tanizaki Rei yang digambarkan tidak 

memiliki koseki, namun ada beberapa tokoh tambahan seperti Kusano Kota, Izumi, 

Tomoyuki, dan lain-lain. Awalnya bertemu dalam grup di sebuah blog dan 

akhirnya mengadakan sebuah pertemuan untuk mengenal satu sama lain.  

 

3. 2 Tokoh dan Penokohan dalam Drama Iki mo Dekinai Natsu 

Jones dalam Nurgiyantoro (2010:165) mendeskripsikan penokohan 

sebagai pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam 

sebuah cerita. Nurgiyantoro mengklasifikasikan 5 jenis tokoh yang berbeda. Salah 

satunya adalah tokoh utama dan tokoh tambahan. Tokoh-tokoh dalam drama Iki 

mo Dekinai Natsu ini terdiri dari tokoh utama dan tambahan dengan berbagai 

karakteristik dan profesi yang berbeda. Pada skripsi ini penulis akan menganalisis 

tentang ketidakpemilikan koseki pada tokoh Tanizaki Rei. 

3.2.1 Tokoh Utama dalam Drama Iki mo Dekinai Natsu 

Tokoh utama adalah tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai 

pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh utama ada dua macam 

yaitu tokoh protagonis dan tokoh antagonis (Nurgiyantoro, 2010:176). Tanizaki 

Rei merupakan tokoh utama dalam drama Iki mo Dekinai Natsu. Tokoh Tanizaki 

Rei dipilih dalam penelitian ini karena Rei adalah tokoh yang paling banyak 

mengalami kesulitan karena tidak memiliki koseki. 
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                   3.1 Tokoh Tanizai Rei 

Tanizaki Rei adalah seorang gadis berusia 19 tahun yang bercita-cita 

menjadi seorang pattisiere. Rei adalah seorang gadis yang sangat rajin dan 

bersemangat, meskipun Rei sudah bekerja paruh waktu selama 4 tahun di toko 

kue Charlotte, Rei tidak pernah berniat untuk berhenti dari pekerjaannya itu 

karena Rei sangat mencintai apa yang dikerjakan. Rei selalu datang lebih awal 

daripada pegawai yang lainnya, membersihkan dan menyiapkan peralatan dapur 

serta mencoba resep baru. Berkat kerja kerasnya itulah, akhirnya Rei akan 

diangkat menjadi pegawai tetap toko kue tersebut. Seperti yang terlihat pada 

cuplikan adegan ini. 

Episode 1 menit ke 00:06:54 

 

          
Gambar 3.2 Manajer Meminta Rei Menyerahkan Dokumen Persyaratan 

 

Dialog : 

衣里   ：あっ、それ早く出してよ。 



43 

 

 
 

正社員になれるってことは パリ留学にエントリーできるっ

てことなんだから。 

毎朝、一番に来て掃除したり、下準備したり、試作品作った

りしてるでしょ。 

  ちゃんと見てるのよ。あなたの やる気。 

谷崎玲  ：ありがとうございます 

  頑張ります！ 

 

Eri                 : A’, sore hayaku dashiteyo. 

Seishain ni naruttekoto ha Pari ryuugaku ni entorii 

dekiruttekotonan dakara. 

Mainichi, ichiban kite shoujishitari, shitajunbishitari, shisakuhin 

tsukuttarishiteru desho. 

Chanto miteruno yo. Anatano yaruki. 

Tanizaki Rei : Arigatou gozaimasu. 

Ganbarimasu! 

 

Terjemahan   : 

Eri             :  Ah, dokumen itu cepat dikumpulkan ya! 

 Karena setelah kamu menjadi pegawai tetap kami bisa 

memasukkan berkas-berkasmu untuk melanjutkan sekolah di 

Paris. 

Saya tahu setiap hari kamu yang selalu datang pertama kali untuk 

bersih-bersih, menyiapkan bahan-bahan dan membuat contoh-

contoh kue, bukan? 

Saya selalu memperhatikan semangat dan kerja kerasmu. 

Tanizaki Rei    : Terima kasih. Saya akan bekerja keras! 

 

Pada cuplikan adegan dan dialog tersebut dapat diketahui bahwa Rei 

sangat bertanggung jawab dan mencintai apa yang dikerjakan sehingga Rei 

mendapatkan kesempatan untuk menjadi pegawai tetap. Rei juga sangat 

menyayangi keluarganya. Rei akan melakukan apapun untuk keluarganya. Salah 

satu bentuk kasih sayangnya adalah pada saat Rei memutuskan untuk bekerja 

setelah lulus SMA. Selain itu, Rei juga membuat sendiri kue ulang tahun untuk 

ibunya dan berharap ibunya akan menyukai kue tersebut. Terlihat pada cuplikan 

adegan berikut. 
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Episode 1 menit ke 00:11:55 

 

                            
Gambar 3.3 Rei Menceritakan kepada Adiknya tentang Karyawan Tetap 

 

Dialog      : 

谷崎麻央   ：あれっ、書類って？ 

 谷崎玲      ：実は 何と私 正社員になることになりました。 

谷崎麻央   ：えっ、マジ？ 

谷崎玲  ：うん。 

お母さんのことを これで もうちょっとは 楽にしてあげら

れそう。 

 

Tanizaki Mao : Are’, shoruitte? 

Tanizaki Rei   : Jitsu ha nan to watashi seishain ni naru koto ni narimashita. 

Tanizaki Mao : E’, maji? 

Tanizaki Rei   : Un.  

Okaasan no kotow o korede mou chottoha rakuni shiteageraresou. 

 

Terjemahan   : 

Tanizaki Mao : Eh, dokumen? 

Tanizaki Rei   : Sebenarnya saya ditetapkan menjadi pegawai tetap. 

Tanizaki Mao : Eh, benarkah? 

Tanizaki Rei   : Iya. 

Mulai sekarang saya akan meringankan beban ibu.  

 

Pada dialog tersebut dapat diketahui bahwa Rei sangat ingin 

membahagiakan keluarganya, terutama meringankan beban ibunya dalam hal 

memenuhi kehidupan sehari-hari. Setelah mengetahui fakta bahwa Rei tidak 

terdaftar sebagai penduduk di alamat rumah dan tidak terdaftar dalam koseki 

orang tuanya, Rei mulai berprasangka buruk kepada ibunya. Rei mengira bahwa 

Rei bukan anak kandung dari Tanizaki Yoko. Rei mulai tidak mempercayai apa 
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yang dikatakan ibunya dan selalu terbawa emosi ketika Yoko menceritakan fakta 

yang sebenarnya tentang identitas Rei yang ternyata Rei adalah anak kandung dari 

Ayukawa Hiroki yang merupakan mantan suami Yoko. Seperti yang terlihat pada 

cuplikan adegan berikut ini. 

Episode 1 menit ke 00:45:49 

 

 
  Gambar 3.4 Rei Meminta Penjelasan tentang Statusnya kepada Yoko 

 

Dialog      : 

谷崎玲    ：本当に お父さんと お母さんの子なら。 

どうして戸籍がないの？ 

    麻央にはあって、どうして 私にはないの？ 

谷崎横       ：玲、玲は お母さんの子よ。 

    お母さんとお父さんの子よ。 

谷崎玲       ：じゃあ、何で出生届を出さなかったの？ 

   私を望んでなかったからじゃないの？ 

 

Tanizaki Rei   : Hontou ni otousan to okaasan no ko nara. 

Doushite koseki ga naino? 

Mao niha ate, doushite watashi niha naino? 

Tanizaki Yoko : Rei, Rei ha okaasan no ko yo. 

Okaasan to otousan no ko yo. 

Tanizaki Rei    : Jaa, nande shusseitodoke wo dasanakattano? 

Watashi wo nozondenakattakara janaino? 

  

Terjemahan    :  

Tanizaki Rei  : Kalau saya benar-benar anak ayah dan ibu, lalu mengapa saya 

tidak terdaftar dalam koseki? 

Nama Mao ada, mengapa nama saya tidak ada? 

Tanizaki Yoko : Rei, Rei itu anak ibu. 

Anak ayah dan ibu. 

Tanizaki Rei    : Lalu, mengapa saya tidak terdaftar dalam sertifikat kelahiran? 
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Apakah saya anak yang tidak diinginkan? 

 

Pada potongan dialog tersebut terlihat bahwa Rei terbawa emosi dan 

berprasangka buruk kepada ibunya mengenai status Rei sebagai anak. Pada saat 

Rei sudah mengetahui bahwa nama Rei tidak terdaftar dalam koseki, Rei langsung 

meminta ibunya untuk membantu Rei supaya terdaftar dalam koseki. Rei 

memaksa Yoko meskipun tahu bahwa penyebab nama Rei tidak terdaftar dalam 

koseki adalah karena Yoko trauma akan kekerasan yang dilakukan oleh Hiroki. 

Rei terlahir selama 300 hari setelah Yoko dan Hiroki bercerai. Dapat terlihat 

bahwa Rei sangatlah egois karena hanya mementingkan dirinya sendiri dan 

menghiraukan perasaan ibunya yang sangat trauma dengan masa lalu yang pernah 

dialaminya. Terlihat juga bahwa Rei adalah gadis yang pantang menyerah pada 

saat Rei terus berusaha agar bisa terdaftar dalam sebuah koseki. Rei tidak ingin 

masa depannya hancur hanya karena tidak terdaftar dalam koseki. Seperti yang 

terlihat pada cuplikan adegan berikut. 

Episode 1 menit ke 00:47:53 

                       
     Gambar 3.5 Rei Meminta Yoko untuk Membantunya Membuat Koseki 

 

Dialog  : 

谷崎玲        ：私のこと考えてくれなかったの？ 

いつかこういう日が来るって何で 今まで考えてくれなか

ったの？ 



47 

 

 
 

谷崎横   ：ごめん。 

谷崎玲   ：何で私のこと考えてくれなかった…。 

谷崎横   ：玲のこと守るためだったの！ 

谷崎玲   ：じゃあ、守ってよ！ 

戸籍をつくる方法があるって。あした一緒に区役所に来

て。 

 お母さん？ 

 ねえ、協力してくれないの？ 

 ねえ。 

 じゃあ、何でこんな物くれたのよ！？ 

谷崎横   ：ごめん。 

谷崎玲   ：それでも親なの？ 

 苦しめるために私を産んだの？ 

 もう信じられない。 

 

Tanizaki Rei    : Watashi no koto kangaetekurenakattano? 

Itsuka kou iuhi ha kurutte nande ima made 

kangaetekurenakattano? 

Tanizaki Yoko : Gomen. 

Tanizaki Rei    : Nande watashi no koto kangaetekurenakatta…. 

Tanizaki Yoko : Rei no koto mamoru tame dattayo! 

Tanizaki Rei     : Jaa, mamotteyo! 

Koseki wo tsukuru houhou ga arutte. Ashita isshoni kuyakusho 

ni kite. 

Okaasan? 

Nee, kyouryoku shitekurenaino? 

Nee? 

Jaa, nande konna mono kureta noyo!? 

Tanizaki Yoko : Gomen. 

Tanizaki Rei    : Sorede mo oya nano? 

 Kurushimeru tameni watashi wo unda no? 

Mou shinjirarenai? 

 

Terjemahan    : 

Tanizaki Rei    : Tidakkah ibu memikirkan keadaanku? 

Suatu hari seperti ini pasti akan datang, mengapa ibu tidak 

pernah memikirkan hal ini akan terjadi? 

Tanizaki Yoko : Maafkan ibu. 

Tanizaki Rei    : Mengapa ibu tidak memikirkan keadaanku…. 

Tanizaki Yoko : Ini untuk melindungi kamu, Rei! 

Tanizaki Rei    : Kalau begitu lindungi aku! 

Ada cara untuk membuat koseki. Besok kita pergi bersama-sama 

ke kantor distrik. 

Ibu? 
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Ibu tidak ingin membantuku? Ya? 

Lalu, mengapa ibu melakukan hal seperti ini kepadaku? 

Tanizaki Yoko : Maafkan ibu. 

Tanizaki Rei    : Apakah seperti ini menjadi orang tua? 

Apakah ibu melahirkanku hanya untuk membuatku sengsara? 

Aku sudah tidak bisa mempercayai ibu lagi. 

 

Berdasarkan gambaran tokoh Tanizaki Rei tersebut, Rei adalah seorang 

gadis yang rajin, penuh semangat, penyayang dan tidak pantang menyerah 

meskipun menghadapi berbagai masalah dalam hidupnya seperti pada saat Rei 

berusaha keras untuk membuat dirinya terdaftar dalam koseki keluarganya. Di sisi 

lain, Rei terkadang selalu terbawa emosi dan hanya memikirkan dirinya sendiri 

tanpa memikirkan perasaan orang lain. 

 3.2.2 Tokoh Tambahan dalam Drama Iki mo Dekinai Natsu 

Tokoh tambahan adalah tokoh yang dimunculkan sekali atau beberapa kali 

dalam cerita atau beberapa kali dalam cerita, dan itu mungkin dalam porsi 

penceritaan yang relatif pendek (Nurgiyantoro, 2010:176). Dalam drama ini ada 

beberapa tokoh tambahan, seperti Tanizaki Yoko, Kiyama Ryuichiro, dan 

Ayukawa Hiroki. 

1.  Tanizaki Yoko 

 

                                            
                                            3.6 Tanizaki Yoko 
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Tanizaki Yoko adalah ibu dari Tanizaki Rei. Yoko bekerja sebagai 

perawat di salah satu rumah sakit. Sebelum menikah dengan Tanizaki 

Keisuke, Yoko pernah menikah dan kemudian bercerai dengan Ayukawa 

Hiroki. Yoko memutuskan untuk bercerai dari Ayukawa karena 

kekerasan yang dilakukan oleh Ayukawa. Ayukawa tidak mengetahui 

bahwa Yoko hamil, sehingga Yoko menyembunyikan fakta kehamilannya 

tersebut.  

2. Kiyama Ryuichiro 

 

                                     
                                    3.7 Kiyama Ryuichiro 

 

Kiyama Ryuichiro adalah seorang petugas pemerintahan yang bekerja di 

distrik Minami. Kiyama tinggal dengan seorang janda yang memiliki 

anak satu karena ingin menebus rasa bersalahnya. Dulunya, Kiyama 

adalah seorang wartawan. Suami dari janda tersebut meninggal karena 

pemberitaan yang tidak benar yang dikarang oleh Kiyama. Pada drama ini, 

Kiyama banyak membantu Rei dalam memecahkan masalahnya tentang 

koseki.  
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3. Ayukawa Hiroki 

 

                             
                              3.8 Ayukawa Hiroki 

Ayukawa Hiroki adalah mantan suami Tanizaki Yoko dan ayah kandung 

dari Rei. Ayukawa memiliki emosi yang tinggi dan selalu melampiaskan 

kemarahannya kepada Yoko, sehingga Yoko memilih untuk bercerai 

karena sudah tidak sanggup lagi dengan perlakuan Ayukawa. Beberapa 

tahun setelah perceraiannya tersebut, Ayukawa mengetahui fakta bahwa 

Rei adalah anak kandungnya. 

 

3.3 Ketidakpemilikan Koseki pada Tokoh Tanizaki Rei dalam Drama Iki mo 

Dekinai Natsu 

Pada penelitian ini, penulis tidak hanya menggunakan dialog untuk 

menganalisis, namun  juga menggunakan adegan dalam drama tersebut yang 

berhubungan dengan ketidakpemilikan koseki. Oleh karena itu, penulis 

menggunakan teori mise en scene agar memperoleh analisis yang baik dan benar. 

Pada penelitian ini, penulis terlebih dahulu akan memaparkan apa saja 

penyebab ketidakpemilikan koseki yang tercermin dalam drama ini serta dampak 

yang diakibatkan karena ketidakpemilikan koseki pada tokoh Tanizaki Rei dalam 

drama tersebut.  
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3.3.1 Penyebab Ketidakpemilikan Koseki pada Tokoh Tanizaki Rei 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II subbab 2.2.4 halaman 24 bahwa 

ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang tidak memiliki koseki, akan 

tetapi dalam drama Iki mo Dekinai Natsu ini tokoh utama, yaitu Tanizaki Rei 

tidak memiliki koseki karena suatu alasan. Penyebab ketidakpemilikan koseki 

yang dialami oleh Tanizaki Rei adalah masalah 300 hari masa perceraian. 

1. Masalah 300 Hari Masa Perceraian 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II subbab 2.2.3 halaman 22 bahwa 

koseki sangat berperan penting dalam mencegah perceraian. Tingkat perceraian di 

Jepang perlahan mulai menurun tiap tahunnya, namun sebaliknya dalam drama ini 

sepasang suami-istri bercerai dikarenakan kekerasan rumah tangga yang 

dilakukan suaminya. Berikut adegan dalam drama tersebut.  

Data 1 

Episode 1 menit ke 00:47:15 

 

                                  
                         Gambar 3.9 Yoko Menceritakan Masa Lalunya 

 

Dialog          : 

葉子             : 玲、お母さんね 

               母さん、お父さんと結婚する前。 

 別の人と結婚してたの。で その人と別れて、お父さんと結婚

して 玲ができた。 

 

Yoko             : Rei, okaasan ne 

             Okaasan, otousan to kekkonsuru mae. 
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 Betsu no hito to kekkonshitano. De, sono hito to warete, otousan to 

kekkonshite, Rei ga dekita.  

 

Terjemahan : 

Yoko           :  Rei, ibu…. 

           Sebelum ibu menikah dengan ayahmu…. 

          Ibu sudah menikah dengan orang lain…. 

Dan, ketika ibu bercerai dengan orang itu, ibu menikah dengan 

ayahmu dan mengandungmu. 

 

Analisis         

Cuplikan adegan 3.9 merupakan adegan pada saat terjadi pertengkaran 

antara Rei dan Yoko. Rei memaksa Yoko untuk menceritakan apa yang 

sebenarnya terjadi. Dari awal, Yoko tidak ingin menceritakan kebenarannya 

kepada Rei. Yoko takut Rei akan semakin marah kalau tahu fakta yang 

sebenarnya.  Rei semakin mendesaknya, sehingga Yoko akhirnya membuka mulut 

dan menceritakan masa lalunya. Yoko bercerita bahwa dulu sebelum menikah 

dengan Keisuke, Yoko menikah dengan orang lain dan akhirnya bercerai. 

Pengambilan adegan pada gambar 3.9 menggunakan teknik close up, 

yaitu memperlihatkan wajah, tangan, kaki, atau sebuah objek kecil lainnya. 

Ekspresi Rei pada cuplikan adegan tersebut menunjukkan raut wajah yang 

menegang karena pertengkaran dan raut wajah Yoko yang sangat kebingungan 

karena tidak bisa lebih lama berbohong tentang masa lalunya. Pencahayaan pada 

adegan tesebut menggunakan frontal lighting, yaitu dari arah depan. Hal ini untuk 

menegaskan bentuk sebuah obyek atau wajah karakter dalam adegan tersebut.  

Sebelum Yoko menikah dengan Tanizaki Keisuke, Yoko mengaku 

kepada Rei bahwa Yoko pernah menikah dengan laki-laki lain seperti yang 

terlihat dari penggalan dialog “ sebelum ibu menikah dengan ayahmu, ibu sudah 
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menikah dengan orang lain”. Kemudian Yoko bercerai dengan laki-laki tersebut 

karena kekerasan rumah tangga yang dilakukan oleh laki-laki tersebut lalu 

menikah dengan ayah Rei seperti yang terlihat pada dialog “dan ketika ibu 

bercerai dengan orang itu, ibu menikah dengan ayahmu dan mengandungmu”. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun koseki memiliki peranan yang penting dalam 

mencegah perceraian, tidak akan berlaku ketika seorang istri yang mengalami 

kekerasan rumah tangga untuk mempertahankan keutuhan rumah tangganya. 

Pernikahan tersebut tidak hanya merugikan Yoko secara fisik, namun juga mental. 

Setelah perceraiannya, Yoko masih mengalami trauma yang begitu dalam.Yoko 

tidak ingin ada apapun yang bisa mengingatkan pada mantan suaminya. 

Koseki menjadi salah satu alasan yang penting untuk mencegah 

perceraian. Sebab perceraian membutuhkan dua buah registrasi keluarga yang 

terpisah yang akan dibuat. Pada Undang-Undang Koseki No. 24 Pasal 76 

menyatakan bahwa orang yang ingin menceraikan pasangannya wajib 

menyampaikan pemberitahuan untuk alasan tersebut, menyangkut hal-hal berikut 

dalam pemberitahuan tertulis: 

(i) nama pihak yang akan memiliki wewenang mengasuh anak, dan nama anak-

anak yang akan diasuh; dan 

(ii) hal-hal lain yang ditentukan oleh Undang-Undang Departemen Kehakiman. 

Ketika sepasang suami-istri memutuskan untuk bercerai, maka sudah siap 

dengan semua konsekuensinya salah satunya adalah harus siap menghadapi 

kenyataan bahwa riwayat perceraian akan dicatat pada koseki masing-masing. 

Selain merugikan dirinya sendiri, perceraian secara tidak langsung akan 
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merugikan anak-anaknya. Karena riwayat perceraian tersebut juga akan tercatat 

pada koseki shouhon dan anak-anak tersebut diharuskan memilih salah satu orang 

tua yang akan mengasuh anak-anak tersebut.  

Pada episode 7 dalam drama, Hiroki mengetahui bahwa Rei lahir 9 bulan 

setelah Yoko dan Hiroki bercerai. Hiroki baru mengetahuinya setelah membaca 

artikel tentang Rei yang tertulis tanggal lahir Rei. Akibat perceraian yang 

dilakukan oleh orang tua kandung Rei dan Yoko menyembunyikan fakta bahwa 

Rei adalah anak kandung Ayukawa inilah yang menyebabkan Rei tidak terdaftar 

dalam koseki. Rei lahir pada saat 300 hari masa perceraian orang tuanya. Masalah 

300 hari masa perceraian ini adalah faktor terbanyak yang menyebabkan orang 

Jepang tidak memiliki koseki. Seperti yang dialami oleh tokoh utama, yaitu Rei 

dalam drama ini. 

Data 2 

Episode 1 menit ke 00:33:09 

 

                                  
                          Gambar 3.10 Tadokoro Menduga Masalah Rei 

Dialog             : 

田所             : 玲さんが生まれたのは 谷崎 啓介さんと入籍３カ月後の９月。 

              これ ３００日問題の可能性が高いわね。 

 

Tadokoro     : Rei-san ga umareta no ha Tanizaki Keisuke-san to nyuuseki sanka 

getsu ato no ku gatsu. 

   Kore 300 nichi mondai no kanousei ga takai wa ne.  

 

Terjemahan : 

Tadokoro       : Rei lahir 3 bulan setelah Yoko dan Tanizaki Keisuke menikah.  
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      Bisa jadi ini adalah masalah 300 hari, bukan? 

 

Analisis         

Cuplikan adegan pada gambar 3.10 adalah adegan ketika petugas Ward 

Tadokoro dan Kiyama sedang mencari tahu penyebab Tanizaki Rei tidak terdaftar 

pada koseki keluarganya melalui data koseki ibunya. Yoko menikah dengan 

Tanizaki Keisuke 3 bulan sebelum Rei lahir. Pada koseki Yoko, yang tercatat 

sebagai anaknya hanyalah Tanizaki Mao saja. Setelah beberapa saat, Tadokoro 

dan Kiyama akhirnya tahu penyebabnya. Tadokoro dan Kiyama menduga bahwa 

penyebab Rei tidak terdaftar pada koseki keluarganya adalah karena masalah 300 

hari. Hal yang melatar belakangi dugaan bahwa itu merupakan permasalahan 300 

hari adalah karena pada koseki Yoko tercatat riwayat perceraiannya dengan laki-

laki lain. Pengambilan adegan tersebut menggunakan teknik medium close up, 

yaitu memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas. Pengambilan gambar juga 

menggunakan teknik straight on angle, yaitu kamera melihat obyek dalam frame 

secara lurus. Pada potongan gambar 3.10 terlihat ekspresi keseriusan dan 

keterkejutan Tadokoro atas informasi yang sudah diduganya. Pada aspek setting, 

adegan pada gambar 3.10 dilakukan di kantor distrik. 

Pada adegan tersebut diketahui bahwa Rei lahir 3 bulan setelah Yoko dan 

Keisuke menikah, seperti yang terlihat pada dialog “Rei lahir 3 bulan setelah 

Yoko dan Tanizaki Keisuke menikah”. Sebelumnya Yoko juga pernah menikah 

dan bercerai dengan Ayukawa Hiroki. Hal ini sudah bisa dijelaskan bahwa alasan 

Rei tidak terdaftar pada koseki Keisuke karena Rei adalah anak yang lahir dalam 

300 hari setelah perceraian Yoko dan Hiroki, meskipun Hiroki bukan ayah 
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kandungnya, namanya harus tetap dimasukkan ke dalam koseki Hiroki. Setelah 

Rei lahir, Yoko tidak pernah memberitahukan tentang kelahirannya kepada kantor 

pemerintahan karena Yoko tidak ingin Hiroki tahu tentang keberadaan Rei. Oleh 

karena itu, sejak lahir Rei sudah tidak terdaftar dalam sebuah koseki.  

Permasalahan 300 hari adalah masalah dimana seorang bayi lahir dalam 

masa 300 hari setelah perceraian orang tuanya. Disebutkan pada KUHPerdata 

Pasal 772 bahwa bayi yang lahir dalam 300 hari setelah perceraian orang tuanya, 

meskipun mantan suami wanita tersebut bukan ayah kandung dari bayinya, nama 

bayinya harus tetap dicantumkan dalam koseki mantan suaminya.  

Pada Maret 2015, di salah satu artikel Asahi Shinbun pada tanggal 28 

Maret 2015 menyatakan bahwa seorang wanita yang bernama Kanto tidak 

terdaftar pada sebuah koseki. Sebelum Kanto lahir, ibunya melarikan diri dari 

suaminya yang kejam. Kanto lahir pada masa 300 hari perceraian ibunya dengan 

mantan suaminya tersebut. Selain itu, mantan suami ibu Kanto bukanlah ayah 

kandung Kanto. Sehingga ibunya memilih untuk tidak mendaftarkan nama Kanto 

pada koseki mantan suaminya yang bengis tersebut. 

 

3.3.2 Dampak Ketidakpemilikan Koseki pada Tokoh Tanizaki Rei 

Seperti yang telah dijelaskan bahwa koseki harus dilampirkan pada saat 

akan mendaftar sekolah, mencari pekerjaan, mengajukan permohonan paspor, 

mendaftarkan properti atau pernikahan. Ketika seseorang tidak memiliki atau 

terdaftar dalam koseki, maka akan mengalami banyak kesulitan dalam hidupnya.  

Dalam drama ini ada beberapa adegan yang memperlihatkan dampak yang 
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ditimbulkan akibat ketidakpemilikan koseki  yang dialami oleh tokoh utama, yaitu 

Tanizaki Rei. 

 

3.3.2.1 Tidak Terdaftar dalam Kartu Penduduk 

Tidak terdaftar dalam kartu penduduk merupakan salah satu dampak 

yang akan dialami oleh seseorang ketika tidak terdaftar dalam koseki. Dalam 

drama ini, Tanizaki Rei mengalami masalah akibat tidak memiliki koseki. Seperti 

yang dapat dilihat dari cuplikan adegan drama berikut ini. 

Data 3 

Episode 1 menit ke 00:19:27 

 

                                     
                          Gambar 3.11 Kiyama Menjelaskan Permasalahan Rei 

 

Dialog         : 

谷崎 玲       : 何かあったんですか？ 

樹山            : あっ いえ 

     このご住所には 住民登録 が されていないらしくて。 

谷崎 玲       : えっ 

     それって どういうことですか？ 

      住民票がないってことですか？ 

樹山             : ええ。 

 

Tanizaki Rei : Nanika attan desuka? 

Kiyama         : A, ie 

Kono go juusho ni ha juumintouroku ga sareteinairashikute. 

Tanizaki Rei : E? 

Sorette dou iu koto desuka? 

Juuminhyou ga naitte koto desuka? 

Kiyama         : Ee. 
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Terjemahan : 

Tanizaki Rei  : Ada apa? 

Kiyama          : Ah, tidak 

 Sepertinya anda tidak terdaftar sebagai penduduk di alamat ini. 

Tanizaki Rei  : Eh? 

 Itu artinya apa? 

 Apakah berarti saya tidak bisa mendapatkan kartu penduduk? 

Kiyama          : Iya benar.  

 

Analisis          

Cuplikan adegan pada gambar 3.11 merupakan adegan ketika Rei 

mendatangi kantor Ward untuk menyerahkan sertifikat partisipasi kerja yang 

diberikan oleh manajer toko kue sebagai pengganti identitas pribadi. Sebab Rei 

tidak memiliki kartu asuransi kesehatan dan kartu lisensi kendaraan.  Pada saat itu, 

Kiyama mengatakan bahwa Rei tidak terdaftar sebagai penduduk di alamat 

rumahnya. Pengambilan gambar pada gambar 3.11 menggunakan teknik medium 

close up, yaitu memperlihatkan badan dari bagian perut ke atas. Pada adegan 

tersebut suasana yang ditampilkan adalah suasana resmi karena setting yang 

digunakan adalah kantor wilayah (Ward). Kostum yang digunakan oleh Kiyama 

adalah baju berkerah yang menunjukkan bahwa Kiyama merupakan petugas 

pemerintahan. 

Pada dialog tersebut Kiyama mengatakan “sepertinya anda tidak terdaftar 

sebagai penduduk di alamat ini”, yang terdaftar di alamat tempat tinggal Rei 

hanya ibu dan adiknya. Rei tidak terdaftar dalam koseki, sehingga Rei tidak bisa 

mendapatkan salinan kartu penduduk seperti yang diminta. Rei tidak bisa 

mendapatkan salinan kartu penduduk itu untuk dilampirkan dalam dokumen 

persyaratan menjadi pegawai tetap di tempat Rei bekerja. Hal ini akan 

menghambat Rei untuk menjadi pegawai tetap dan mendapatkan kesempatan 
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untuk pergi belajar ke luar negeri. Tidak ada gunanya Rei memaksa Kiyama, 

karena Rei tidak akan mendapatkan salinan kartu penduduk tersebut sebelum 

mendaftarkan dirinya untuk masuk ke dalam koseki keluarganya. Kerugian lain 

karena tidak memiliki kartu penduduk adalah tidak bisa membuat kartu lisensi 

kendaraan. Untuk mendapatkan kartu lisensi kendaraan harus menyertakan salinan 

kartu penduduk sebagai persyaratannya. Hal ini untuk menjamin keselamatan 

seluruh warga ketika mengendarai kendaraan.  

Menurut Miura, koseki merupakan kebijakan yang dibuat oleh negara, 

tetapi kartu penduduk dapat dibuat atas kebijakan pemerintah lokal. Misalnya, 

orang yang tidak terdaftar dalam koseki juga tidak bisa mendapatkan kartu 

penduduk. Selain digunakan sebagai tanda pengenal, salinan kartu penduduk 

biasanya digunakan pada saat akan ditetapkan menjadi pegawai tetap, membuat 

kartu asuransi kesehatan, kartu lisensi kendaraan, membuat paspor, dan lain-lain. 

Penonton wanita di sebuah talkshow “NHK close-up modern” pada 

tanggal 21 Mei 2014 menyatakan bahwa wanita tersebut selama 32 tahun hidup 

tanpa terdaftar dalam koseki maupun kartu penduduk. Wanita tersebut ingin 

merasakan kehidupan yang normal seperti masyarakat Jepang pada umumnya. 

Keberadaannya tidak diakui di lingkungan sekitarnya. Wanita tersebut juga hidup 

dengan penuh rasa sakit di lingkungan tempat tinggalnya maupun tempat kerjanya. 

 

3.3.2.2 Tidak Dapat Mendaftarkan Dirinya Sebagai Siswa 

Selain digunakan sebagai persyaratan untuk menjadi pegawai tetap, 

koseki pun digunakan ketika seorang anak akan mendaftar sekolah. Ketika 
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seorang anak yang berkewarganegaraan Jepang akan mendaftar sekolah, maka 

orang tuanya wajib melampirkan salinan koseki sebagai salah satu persyaratannya. 

Seperti yang terlihat pada cuplikan adegan di bawah ini. Pada adegan di bawah ini 

terlihat fungsi koseki yang tercermin pada tokoh Tanizaki Rei.  

Data 4 

Episode 1 menit ke 00:31:36 

 

                                
 Gambar 3.12 Tadokoro dan Kiyama Mencari Tahu Informasi Mengenai Rei 

 

Dialog          : 

樹山             : 谷崎 玲さん 

                       南区立川喜多小学校と横峯中学校に 通っていたらしいんです。 

田所             : 住民登録がないのに 学区内の学校に？ 

 

Kiyama        : Tanizaki Rei-san 

 Minamikuritsu Kawaki shougakkou to Yokomine chuugakkou ni   

kayotteitarashiin desu.  

Tadokoro      : Juumintouroku ga nai noni gakkunai no gakkou ni? 

 

Terjemahan : 

Kiyama       : Sepertinya Tanizaki Rei bersekolah di Sekolah Dasar Minamikuritsu 

Kawaka dan Sekolah Menengah Yokomine. 

Tadokoro   : Meskipun Rei tidak terdaftar sebagai penduduk, Rei pergi sekolah di 

distrik kita? 

 

Analisis       

 

Cuplikan adegan pada gambar 3.12 merupakan adegan ketika petugas 

Ward, Kiyama memberitahu Tadokoro bahwa Rei pernah sekolah di Sekolah 

Dasar Minamikuritsu Kawaka dan Sekolah Menengah Yokomine meskipun Rei 

tidak terdaftar sebagai penduduk di alamat tempat tinggalnya. Tadokoro dan 
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Kiyama kemudian menyelidiki asal-usul Rei melalui koseki ibunya. Pada gambar 

3.12 pengambilan gambar menggunakan medium shot, yaitu dari perut ke atas. 

Hal ini memperlihatkan bahwa sedang terjadi percakapan serius antara kedua 

objek dalam adegan tersebut. Pengambilan gambar menggunakan teknik straight 

on angle, yaitu kamera melihat obyek dalam frame secara lurus.  

Pada cuplikan adegan tersebut, terlihat bahwa apabila seorang anak akan 

mendaftarkan dirinya dalam sebuah sekolah, syarat utamanya adalah harus 

terdaftar sebagai penduduk. Agar bisa terdaftar sebagai penduduk di alamat 

tempat tinggalnya, anak tersebut harus terdaftar dalam koseki keluarganya. Sebab 

dalam koseki tersebut akan dicantumkan alamat tempat tinggal. Pada kasus ini, 

Rei tidak terdaftar dalam koseki keluarganya, tetapi dapat pergi sekolah layaknya 

anak pada umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa Yoko dapat mendaftarkan Rei 

secara tidak resmi tanpa menggunakan salinan koseki. 

Ketika seorang anak akan mendaftarkan dirinya sebagai siswa, 

dibutuhkan salinan koseki sebagai dokumen persyaratannya. Seperti yang 

dikatakan oleh Sugimoto (2010:162) bahwa ketika akan melakukan pendaftaran, 

pihak sekolah akan meminta salinan kosekinya untuk memasukkannya ke dalam 

gakuseki yang merupakan sistem dokumen siswa nasional. Pada drama Iki mo 

Dekinai Natsu ini, Tanizaki Rei yang tidak memiliki koseki dapat pergi sekolah 

dengan cara yang tidak resmi, seperti yang terlihat pada cuplikan adegan ini. 
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Data 5 

Episode 1 menit ke 00:19:57 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Rei Menjelaskan pada Kiyama tentang Riwayat Sekolahnya 

 

Dialog                      : 

谷崎 玲           : あっ、でも 私 学校 に 普通 に 通ってました。 

南区立川喜多小学校と横峯中学校に 行ってました。

妹の麻 央も同じです。 

樹山龍一郎             : そうですね。  

 

Tanizaki Rei : A’, demo watashi gakkou ni futsuu ni kayottemashita. 

Minamikuritsu Kawakita shougakkou to Yokomine 

chuugakou ni ittemimashita. Imouto no Mao mo onaji desu.  

Kiyama Ryuichirou : sou desu ne. 

 

Terjemahan            : 

Tanizaki Rei : Ah, tapi saya pergi ke sekolah seperti biasa. 

Saya sekolah di Minamikuritsu Kawakita dan  Yokomine. 

Sama dengan adik saya.  

Kiyama Ryuichirou : Oh begitu ya.  

 

Analisis   

Cuplikan adegan 3.13 merupakan adegan dimana Rei yang tampak 

terkejut karena tidak memiliki kartu penduduk. Rei bingung mengapa tidak 

terdaftar sebagai penduduk di alamat rumahnya, padahal dulu Rei bisa sekolah di 

sekolah yang sama dengan adiknya. Sebelumnya, Kiyama sempat bertanya 

tentang keberadaan ayah Rei. Rei menjelaskan bahwa ayahnya meninggal 14 

tahun yang lalu dalam sebuah kecelakaan. Pada aspek setting, adegan pada 

gambar 3.13 dilakukan di kantor wilayah (Ward). Pengambilan gambar 
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menggunakan teknik straight on angle dimana terlihat percakapan serius di antara 

dua obyek dengan ekspresi wajah yang ditampilkannya.  

Pada adegan ini, diceritakan bahwa Rei bisa sekolah layaknya anak 

lainnya meskipun tidak terdaftar dalam koseki. Diduga bahwa ibunya, Yoko, 

mendaftarkan Rei sekolah dengan cara tidak resmi. Karena ketika akan melakukan 

pendaftaran, pihak sekolah akan meminta salinan kosekinya untuk 

memasukkannya ke dalam gakuseki yang merupakan sistem dokumen siswa 

nasional (Sugimoto, 2010:162). Padahal ketika seseorang tidak terdaftar dalam 

sebuah koseki maka akan mengalami kesulitan saat akan mendaftarkan dirinya 

untuk masuk ke dalam sebuah sekolah.  

Pada salah satu artikel Blogos pada tanggal 19 Februari 2015 

menyebutkan bahwa seorang wanita dengan nama samaran Aki-san selama 32 

tahun tidak terdaftar dalam koseki sehingga Aki tidak bisa mendaftar sekolah. Aki 

merasa dikucilkan oleh tetangga dan anak-anak di sekitar rumahnya. Penyebab 

Aki tidak terdaftar dalam koseki adalah juga karena permasalahan 300 hari masa 

perceraian orang tuanya. Aki tidak terdaftar dalam koseki ayahnya sehingga Aki 

dan ayahnya menjadi seperti orang asing. 

 

3.3.2.3  Tidak Bisa Mendaftarkan Pernikahan atau Properti 

Pada drama ini pun digambarkan bagaimana fungsi koseki digunakan 

pada saat laki-laki dan perempuan dengan nama keluarga yang berbeda yang 

kemudian menggunakan nama keluarga yang sama setelah menikah. Seperti yang 

terlihat dalam adegan drama berikut. 
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Data 6 

Episode 1 menit ke 00:32:52 

 

                       
        Gambar 3.14 Tadokoro dan Kiyama Melihat Informasi Koseki Yoko 

 

Dialog         : 

田所            : え～ 谷崎 葉子さんは 平成５年６月  に 谷崎 啓介さんと入籍。 

                      あら 直前に離婚してる。 

樹山            : えっ？ 

田所            : おかしいわね。 
4.  

 

Tadokoro   : Eee, Tanizaki Yoko-san ha heisei go nen roku gatsu ni Tanizaki 

Keisuke-san to nyuuseki. Ara chokuzen ni rikonshiteru.  

Kiyama        : E? 

Tadokoro     : okashiiwane. 

Terjemahan : 

Tadokoro     : Hee? Nyonya Tanizaki Yoko dan tuan Tanizaki Keisuke menikah 

bulan Juni tahun 10 heisei. Loh, sebelumnya Nyonya Tanizaki 

pernah bercerai. 

Kiyama          : Eh? 

Tadokoro       : aneh ya. 

 

Analisis       

Adegan pada gambar 3.14 merupakan cuplikan adegan ketika Kiyama 

dan Tadokoro sedang mencari informasi tentang Tanizaki Yoko dalam data koseki 

miliknya. Pada riwayat koseki milik Yoko ditemukan bahwa Yoko pernah 

bercerai sebelum menikah dengan Tanizaki Keisuke. Pada gambar tersebut, 

pengambilan gambar menggunakan teknik medium shot. Terlihat sedang terjadi 

percakapan antar dua orang dalam adegan tersebut yang sedang terfokus pada 

layar komputer yang berisi informasi yang dicari. Aspek setting dalam adegan 
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tersebut dilakukan di kantor wilayah yang merupakan tempat administrasi 

pemerintah di daerah.  

Bagi sepasang kekasih yang akan menikah, harus menyerahkan salinan 

koseki masing-masing keluarga intinya dan membuat sebuah koseki yang baru atas 

nama suami. Semua anggota rumah tangga baru harus memiliki nama yang sama. 

Seorang wanita yang akan menikah dan akan didaftarkan di koseki suaminya, 

harus merelakan nama keluarganya dan mengadopsi nama suaminya (Halasa, 

2005:17). Pada cuplikan adegan tersebut diketahui bahwa Yoko pernah menikah 

dengan seorang laki-laki yang bernama Ayukawa Hiroki dan akhirnya bercerai. 

Pada saat itu, nama keluarga Yoko juga harus diganti menjadi Ayukawa Yoko. 

Setelah bercerai, Yoko menikah lagi dengan Tanizaki Keisuke yang berarti harus 

mengubah lagi nama keluarganya menjadi Tanizaki. Hal ini menunjukkan bahwa 

perempuan Jepang yang akan menikah wajib mengubah nama keluarganya dengan 

mengikuti nama keluarga suaminya. Nama perempuan tersebut harus keluar dari 

koseki keluarga dan bergabung dengan koseki suaminya. 

Nama anak pun harus mengikuti nama keluarga ayahnya. Tanizaki Rei 

yang sebenarnya merupakan anak dari pasangan Ayukawa Hiroki dan Tanizaki 

Yoko, seharusnya nama Rei adalah Ayukawa Rei, akan tetapi karena Yoko 

menyembunyikan fakta bahwa Rei adalah anak kandung Ayukawa, sehingga 

nama Rei sejak lahir adalah Tanizaki Rei. Nama keluarga Rei mengikuti nama 

keluarga ayah tirinya.  

Pada drama ini, karena Tanizaki Rei tidak memiliki koseki, sehingga 

ketika ingin menikah, Rei tidak bisa mendaftarkan pernikahannya secara resmi 
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dan nama keluarganya tidak boleh mengikuti nama keluarga pasangannya. Bagi 

orang yang tidak memiliki koseki, akan mengalami kesulitan ketika akan 

mendaftarkan pernikahannya. Seperti yang terlihat pada cuplikan adegan di bawah 

ini.  

Data 7 

Episode 1 menit ke 00:39:31 

 

                                
                        Gambar 3.15 Kiyama Memberikan Penjelasan 

 

Dialog           : 

樹山               : 身分証明がなければ 家を借りることもできない。 

         就職のときも 結局 こうして困る 

         結婚したくても入籍する籍もないし 

         子供を産んでも 入れる戸籍がないんだ。 

谷崎 玲          : そんなこと言われても 私は お母さんの子供です。 

 

Kiyama          : Mibun shoumei ga nakereba ie wo kariru koto mo dekinai. 

Shuushoku no toki mo kekkyoku koushite komaru 

Kekkon shitakutemo nyuuseki suru mo nai shi 

Kodomo wo undemo ireru koseki ga nain da. 

Tanizaki Rei  : Sonna koto iwaretemi watashi ha okaasan no kodomo desu. 

 

Terjemahan : 

Kiyama          : Kalau tidak ada kartu identitas, kamu tidak bisa menyewa rumah. 

        Ketika bekerja pun hal ini akan menyebabkan masalah untukmu 

 Ketika menikah pun kamu tidak bisa memasukkan namamu dalam 

koseki dan ketika kamu melahirkan seorang anak, namanya juga 

tidak aka nada dalam koseki. 
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Analisis         

Cuplikan adegan gambar 3.15 adalah adegan ketika Rei kembali lagi ke 

kantor wilayah untuk mendapatkan salinan kartu penduduk dan mengkonfirmasi 

kepada Kiyama bahwa Rei benar-benar anak kandung dari Yoko. Rei membawa 

serta foto masa kecilnya, namun Tadokoro menjelaskan bahwa Rei tidak terdaftar 

dalam koseki keluarganya. Rei belum bisa mendapatkan salinan kartu tersebut 

sebelum Rei mendaftarkan namanya ke dalam koseki keluarga. Ketika Rei 

bersikeras untuk mendapatkan salinan kartu penduduk tersebut, Kiyama 

menegaskan bahwa tanpa koseki Rei akan mengalami banyak kesulitan misalnya 

seperti ketika akan menikah Rei tidak bisa mendaftarkan pernikahan secara resmi. 

Pengambilan gambar menggunakan teknik medium close up dimana terjadi 

percakapan menegangkan antara kedua obyek dalam adegan tersebut. Terlihat 

ekspresi Kiyama yang tampak marah karena Rei tidak mau mengikuti aturan yang 

telah ditetapkan.  

Pada Undang-Undang No.24 tahun 1947 Pasal 74 menyatakan bahwa 

orang yang ingin menikah harus mengajukan pemberitahuan, menyangkut hal-hal 

berikut dalam pemberitahuan tertulis: (i) nama keluarga yang akan ditetapkan oleh 

suami dan istri; dan; (ii) hal-hal lain yang ditentukan oleh Undang-Undang 

Departemen Kehakiman. Selain itu, dokumen lain yang wajib dilampirkan adalah 

koseki touhon dari masing-masing keluarga yang akan ditinggalkan, sehingga bisa 

membuat koseki yang baru atas nama kepala keluarga pasangan yang akan 

menikah.  
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Pada kasus ini, Rei ingin mengesampingkan pembuatan koseki dan 

menganggap bahwa koseki tidak penting. Rei ingin segera mendapatkan salinan 

kartu penduduk tersebut tanpa membuat koseki terlebih dahulu. Padahal, ketika 

nantinya Rei memutuskan untuk menikah dan Rei masih tidak terdaftar dalam 

koseki keluarganya maka tidak bisa mendaftarkan pernikahan secara resmi. Nama 

Rei pun tidak akan terdaftar di dalam koseki kepala rumah tangga dan tidak bisa 

mengganti nama keluarganya, yang dalam hal ini merupakan nama keluarga 

suaminya nanti.  

Ketika Rei memiliki anak, nama anaknya pun tidak bisa dicantumkan 

dalam koseki suaminya tersebut sebab anak tersebut terlahir dari seorang ibu yang 

tidak memiliki koseki. Telah dicantumkan pada pasal 3 ayat 1 UU 

Kewarganegaraan yang menetapkan bahwa seorang anak di bawah usia 20 tahun 

dapat memperoleh kewarganegaraan Jepang dan dicantumkan dalam koseki orang 

tuanya apabila orang tuanya mendaftarkan pernikahannya secara resmi. Oleh 

karena itu, untuk menghindari masalah tersebut Rei terlebih dahulu harus 

membuat namanya terdaftar dalam koseki keluarganya. 

Selain tidak bisa mendaftarkan pernikahan secara resmi, dampak yang 

akan ditimbulkan karena Rei tidak memiliki koseki adalah tidak bisa 

mendaftarkan properti atas namanya. Setiap warga negara Jepang yang hendak 

membeli atau menyewa sebuah properti harus melampirkan salinan kartu identitas, 

kartu penduduk  dan lain-lain. Tentu saja, kartu tersebut dapat dimiliki apabila Rei 

terdaftar dalam koseki sebuah keluarga. Hal ini dilakukan untuk menjamin 

keamanan tentang identitas pemilik properti tersebut.  
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Seperti yang tertulis pada Bab II subbab 2.2.3 halaman 19 bahwa pada 

tahun 2003 seorang wanita bernama Mizuho Fukushima yang berprofesi sebagai 

ketua partai politik memilih untuk tidak mendaftarkan pernikahannya secara resmi 

karena tidak ingin memakai nama keluarga suaminya. Mizuho ingin tetap 

menggunakan nama keluarganya seperti sebelum menikah. Ketika Mizuho 

memiliki anak, maka anaknya tidak bisa dicantumkan ke dalam koseki suaminya 

karena Mizuho tidak mendaftarkan pernikahannya secara resmi. Dengan demikian, 

pada saat anaknya akan menikah juga tidak bisa mendaftarkan pernikahannya 

secara resmi karena tidak tercantum dalam koseki.  

 

3.3.2.4  Kesulitan dalam Mencari Pekerjaan Tetap 

Sebagaimana yang telah disebutkan pada bab II, salah satu fungsi koseki 

adalah sebagai syarat dokumen untuk mendapatkan pekerjaan tetap. Pada drama 

Iki mo Dekinai Natsu ini, tokoh Tanizaki Rei akan diangkat menjadi pegawai 

tetap toko kue pattisiere. Pada adegan di bawah ini fungsi koseki tercermin pada 

tokoh Tanizaki Rei yang menunjukkan pentingnya koseki sebagai syarat dokumen 

menjadi pegawai tetap.  
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Data 8 

Episode 1 menit ke 00:06:27 

 

 

 

 

         

 

                 Gambar 3.16 Rei Diangkat menjadi Pegawai Tetap 

 

Dialog     : 

衣里 : 正社員登用のための必要書類。 

谷崎 玲    : 住民票記載事項証明書。 

衣里  : あっ、 住民票が ありますという証明書。 

               区役所で もらってきなさい。 

谷崎 玲           : はい。 

 

Eri  : Seishaintouyou no tame no hitsuyoushorui. 

Tanizaki Rei :  Juuminhyou kisaiji koushou meisho. 

Eri  : A’, juuminhyou ga arimasu toiu shoumeisho. 

   Kuyakusho de morattekinasai. 

Tanizaki Rei : Hai. 

 

Terjemahan   : 

Eri               : Ini adalah dokumen yang diperlukan sebagai persyaratan menjadi 

pegawai tetap.  

Tanizaki Rei   : Salinan sertifikat kartu penduduk. 

Eri                  :  Ah, sertifikat yang menyatakan bahwa anda adalah seorang warga 

negara. Anda bisa mendapatkannya di kantor wilayah. 

Tanizaki Rei  : Baiklah. 

 

 

Analisis           

Cuplikan adegan drama pada gambar 3.16 merupakan adegan ketika Rei 

akan direkomendasikan menjadi pegawai tetap oleh manajer toko kue tersebut. 

Untuk menjadi pegawai tetap, Rei diminta untuk melengkapi beberapa dokumen. 

Salah satu dokumen yang diminta adalah salinan kartu tanda penduduk. Rei yang 
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tidak tahu bagaimana cara mendapatkan salinan kartu tersebut langsung 

menanyakannya pada manajernya. Eri menjelaskan bahwa salinan kartu tersebut 

bisa didapatkan di kantor wilayah (Ward). Eri pun meminta kepada Rei untuk 

segera mengumpulkannya. 

Pada adegan tersebut, pengambilan gambar yang digunakan adalah 

medium shoot terlihat bahwa Eri sedang menjelaskan dokumen yang diperlukan 

kepada Rei. Angle yang dipakai pada adegan tersebut adalah low angle, yaitu 

kamera melihat obyek dalam frame yang berada di atasnya. Pada adegan tersebut 

juga dapat dilihat bahwa Eri dan Rei sedang menggunakan baju koki. Hal ini 

menggambarkan bahwa profesinya adalah seorang pembuat kue (pattisiere).  

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab II halaman 15 bahwa salinan 

koseki digunakan oleh seseorang ketika akan mendaftarkan sesuatu hal seperti 

sekolah, pernikahan, asuransi kesehatan, membeli atau menyewa properti, 

membuat paspor, dan lain-lain (Halasa, 2005:18). Ketika seseorang akan diangkat 

menjadi pegawai tetap, dibutuhkan beberapa dokumen yang menyatakan bahwa 

orang tersebut layak menjadi pegawai tetap. Hal ini untuk mengkonfirmasi bahwa 

orang tersebut adalah warga negara Jepang yang terdaftar secara resmi dalam 

dokumen pemerintah. Sehingga nantinya tidak ada kesalahan ataupun masalah 

yang ditimbulkan ketika orang tersebut sudah diangkat menjadi pegawai tetap. 

Perusahaan biasanya tidak akan mengambil resiko dengan mengangkat pegawai 

tetap yang tidak bisa melengkapi dokumen yang diminta.  

Apabila seseorang tidak bisa melengkapi dokumen tersebut, maka orang 

tersebut akan mengalami kesulitan untuk menjadi pegawai tetap. Seperti yang 
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dialami Rei ketika diminta melengkapi dokumen sebagai persyaratan menjadi 

pegawai tetap. Rei mengetahui bahwa dirinya tidak terdaftar dalam koseki orang 

tuanya. Salah satu dampak yang akan ditimbulkan ketika seseorang tidak 

terdaftar dalam koseki adalah mengalami kesulitan ketika mencari pekerjaan tetap. 

Rei hanya bisa bekerja paruh waktu saja karena persyaratan menjadi pekerja 

paruh waktu tidak serumit ketika ingin menjadi pegawai tetap. Seperti yang 

tercermin pada adegan berikut ini.  

Data 9 

Episode 2 menit ke 00:29:49 

 

                                 
                Gambar 3.17 Rei Mengundurkan Diri dari Pekerjaannya 

 

Dialog          : 

谷崎 玲        : 私には 社員になる資格がないんです。 

衣里             : 資格？ 

谷崎 玲        : 出せる書類がないんです。 

  

Tanizaki Rei : Watashi ni ha shain ni naru shikaku ga nain desu. 

Eri           : Shikaku? 

Tanizaki Rei : Daseru shorui ga nain desu. 

 

Terjemahan : 

Tanizaki Rei  : Saya tidak memenuhi persyaratan untuk menjadi pegawai tetap. 

Eri                 : Persyaratan? 

Tanizaki Rei  : Saya tidak bisa membawa dokumen tersebut. 

 

Analisis          

Cuplikan adegan pada gambar 3.17 adalah adegan pada saat Rei telah 

mengetahui bahwa ibunya pernah mengalami kekerasan rumah tangga yang 
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dilakukan oleh mantan suaminya. Mengetahui hal tersebut, Rei memutuskan 

untuk berhenti dari pekerjaannya. Rei berpamitan kepada manajer dan teman-

teman kerjanya. Rei menjelaskan bahwa Rei tidak layak untuk menjadi pegawai 

tetap karena tidak memiliki koseki. Rei bahkan tidak bisa melampirkan dokumen 

yang diminta sebagai persyaratan menjadi pegawai tetap. Pengambilan gambar 

menggunakan teknik long shot, yaitu untuk memperlihatkan hubungan antara 

subyek-subyek dengan latar belakang. Pada gambar tersebut terlihat bahwa Rei 

sedang membungkuk untuk meminta maaf kepada manajer dan semua pegawai 

lainnya karena harus behenti dari pekerjaannya. Setting atau latar pada cuplikan 

adegan tersebut berada di dapur toko kue tempat Rei bekerja. Kostum yang 

digunakan oleh Rei dan pemain yang lain adalah baju koki yang menunjukkan 

bahwa Rei dan rekan-rekannya bekerja sebagai pembuat kue.     

Rei mengetahui bahwa dirinya tidak terdaftar di koseki keluarganya 

ketika Rei akan meminta salinan kartu penduduk sebagai salah satu persyaratan 

menjadi pegawai tetap. Setelah 4 tahun Rei bekerja di toko roti, akhirnya Rei akan 

diangkat menjadi pegawai tetap berkat kerja kerasnya tersebut, namun Rei harus 

membuang mimpinya menjadi chef kue yang profesional karena Rei diberitahu 

bahwa tidak bisa memenuhi persyaratan sebagai pegawai tetap tanpa memiliki 

koseki. Sebab salinan registrasi keluarga koseki touhon atau koseki shouhon juga 

digunakan pada saat mencari pekerjaan (Halasa, 2005:18). Apabila Rei ingin 

menjadi pegawai tetap, Rei harus mengurus pembuatan koseki terlebih dahulu.  

Selain akan mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan tetap, Rei 

juga akan mengalami kesulitan ketika sakit atau kecelakaan, karena tidak 
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memiliki kartu asuransi kesehatan. Hal ini terlihat ketika Rei pingsan dan dibawa 

ke rumah sakit. Ibunya bingung bagaimana cara membayar biaya rumah sakit Rei 

tanpa menggunakan kartu asuransi kesehatan Rei. Seperti yang terlihat pada 

cuplikan adegan berikut ini: 

Data 10 

Episode 2 menit ke 00:09:37 

 

                                  
                 Gambar 3.18 Yoko sedang Membayar Tagihan Rumah Sakit 

 

Dialog           : 

葉子              : すいません。あの 救急で 

           お世話になった 谷崎 玲の精算 お願いしたいんですけど…。 

受付              : 保険証お願いいたします。 

葉子              : 自費で お願いできますか？ 

Yoko            : Suimasen. Ano, kyuukyuu de 

             O sewa ni natta Tanizaki Rei no seisan onegaishitain desu kedo…. 

Resepsionis   : Hokenshou onegaiitashimasu. 

Yoko           : Jihi de onegai dekimasuka? 

 

Terjemahan : 

Yoko        : Permisi. Um, saya ingin menyelesaikan tagihan untuk perawatan   

Tanizaki Rei…..  

Resepsionis   : Tolong, tunjukkan kartu asuransinya. 

Yoko             : Bisakah saya membayar menggunakan biaya sendiri? 

 

Analisis          

Cuplikan adegan pada gambar 3.18 adalah adegan ketika Rei masuk 

rumah sakit karena pingsan di jalan. Ketika akan keluar dari rumah sakit, Yoko 

pergi ke bagian administrasi rumah sakit untuk membayar biaya selama Rei 



75 

 

 
 

dirawat inap. Petugas meminta Yoko menyerahkan kartu asuransi kesehatan milik 

Rei, akan tetapi Yoko tidak memberikannya dan berkata akan membayar biaya 

tersebut dengan atas namanya. Pengambilan gambar tersebut menggunakan teknik 

long shot dimana terlihat sebagian latar dalam adegan tersebut. Setting atau latar 

pada cuplikan gambar berada di bagian administrasi sebuah rumah sakit.  

Sejak kecil Rei memang tidak pernah dibawa ke rumah sakit ketika sakit. 

Yoko tahu benar bahwa Rei tidak bisa mendapatkan kartu asuransi kesehatan 

tanpa menyertakan koseki. Seseorang yang memiliki koseki bisa mendapatkan 

kartu asuransi kesehatan, namun orang yang tidak memiliki koseki tidak bisa 

mendapatkan kartu asuransi kesehatan. Memang tidak perlu menyertakan kartu 

penduduk untuk mendapatkan kartu asuransi kesehatan, namun diperlukan koseki 

touhon atau koseki shouhon untuk membuat kartu asuransi kesehatan tersebut. 

Apabila terjadi sesuatu saat Rei bekerja, perusahaan tidak akan menanggungnya.  

 

3.3.2.5 Tidak Bisa Pergi ke Luar Negeri 

Selain digunakan sebagai persyaratan menjadi pegawai tetap dan 

mendaftar sekolah, salinan koseki juga digunakan untuk berbagai hal, seperti 

sebagai persyaratan untuk membuat kartu asuransi kesehatan, membuat paspor, 

dan lain sebagainya. Fungsi koseki ini tercermin pada tokoh Rei ketika 

mendeskripsikan kehidupan yang layak menurutnya. Seperti yang terlihat pada 

adegan berikut ini. 
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Data 11 

Episode 1 menit ke 00:00:03 

 

           
 Gambar 3.19 Tanizaki Rei Mendeskripsikan tentang Kehidupan yang Layak 

 

Prolog          : 

谷崎 玲        : あなたが 当たり前だと思っていること。 

   当たり前に持っているもの。 

           それを手に入れられない 人たちがいます。 

その人たちにとって あなたの当たり前の生活は とても幸せ

な日々に見える。 

 

Tanizaki Rei : anata ga atarimae da to omotteirukoto. 

  Atarimae ni motteirumono. 

  Sore wo te ni irerarenai hitotachi ga imasu. 

 Sono hitotachi ni totte anata no atarimae no seikatsu ha totemo 

siawasena hibi ni mieru 

 

Terjemahan : 

Tanizaki Rei : Saya pikir anda menerima begitu saja.  

 Hal yang anda anggap remeh yang bahkan ada beberapa orang 

yang tidak bisa melakukannya. 

           Hidup yang anda anggap remeh terlihat sangat bahagia bagi mereka.  

 

Analisis        

 

Cuplikan adegan pada gambar 3.19 adalah adegan ketika Rei 

membawakan sebuah prolog tentang betapa bahagianya memiliki kehidupan yang 

normal tanpa harus mengkhawatirkan sesuatu hal yang akan terjadi karena tidak 

memiliki koseki. Orang-orang yang bisa pergi ke rumah sakit dengan 

menggunakan asuransi kesehatan, yang bisa pergi ke luar negeri menggunakan 

paspor, dan lain-lain. Pengambilan gambar pada gambar 3.19 menggunakan 
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teknik close up, yaitu memperlihatkan secara detail sebuah objek. Pada gambar 

tersebut menunjukkan beberapa benda yang menunjang kebutuhan dan aktivitas 

manusia sehari-hari seperti kartu asuransi kesehatan dan paspor.  

Setiap warga Jepang diwajibkan untuk memiliki atau terdaftar dalam 

sebuah koseki atas nama keluarganya. Sebab koseki merupakan unit dasar 

informasi keluarga Jepang yang dicatat dalam dokumen negara. Ketika orang 

Jepang ingin memeriksakan kesehatannya, orang tersebut membutuhkan asuransi 

kesehatan agar dapat dilayani dengan layak. Untuk mendapatkan kartu asuransi 

kesehatan tersebut, dibutuhkan beberapa dokumen yang menunjukkan informasi 

identitas pribadinya, terutama salinan koseki. Pada koseki sudah terdapat semua 

informasi akurat mengenai seseorang yang terdaftar di dalamnya. Begitu pula 

ketika seseorang ingin pergi ke luar negeri, orang tersebut juga membutuhkan 

paspor. Pembuatan paspor pun membutuhkan salinan koseki. 

Orang yang tidak memiliki koseki akan mengalami ketika akan pergi ke 

luar negeri karena tidak bisa membuat paspor. Seperti yang dialami oleh Rei. Pada 

saat ada kesempatan untuk sekolah di luar negeri, Rei tidak bisa pergi karena tidak 

memiliki paspor. Terlihat pada cuplikan adegan berikut ini. 
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Data 12 

Episode 2 menit ke 00:30:28 

 

                              
                           Gambar 3.20 Rei Menjelaskan Keadaannya 

 

Dialog           : 

谷崎 玲         : パスポートも取れません。 

        だからパリにも行けません。 

Tanizaki Rei : Pasupooto mo toremasen. 

            Dakara Pari ni mo ikemasen. 

 

Terjemahan : 

Tanizaki Rei  : Saya tidak bisa membuat paspor. 

  Karena itu saya tidak bisa pergi ke Paris 

 

Analisis         

Cuplikan adegan pada gambar 3.20 adalah adegan ketika Rei 

memberitahukan alasannya memutuskan berhenti dari pekerjaannya. Rei 

memberitahukan bahwa dirinya tidak terdaftar dalam koseki sehingga sulit 

baginya untuk menjadi pegawai tetap. Tanpa koseki, Rei tidak bisa pergi ke Paris 

untuk melanjutkan studinya karena tidak bisa membuat paspor. pengambilan 

gambar 3.20 menggunakan teknik medium close up dimana terlihat ekspresi 

kesedihan Rei ketika mengungkapkan masalah yang bertubi-tubi menimpa dirinya. 

Kostum yang digunakan oleh Rei adalah baju koki yang menandakan bahwa Rei 

berada di tempat kerjanya.  
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Selain tidak bisa menjadi pegawai tetap, Rei juga tidak bisa melanjutkan 

studinya ke Paris karena tidak memiliki paspor. Ketika mengajukan surat 

permohonan pembuatan paspor harus melampirkan salinan koseki sebagai 

persyaratannya (Halasa, 2005:18). Oleh karena itu, Rei memutuskan untuk 

berhenti dari pekerjaannya sebab tidak ada yang bisa dilakukannya tanpa 

membuat koseki terlebih dahulu, namun manajer toko kue tersebut memahami 

keadaan Rei sehingga manajer tetap mempekerjakan Rei dan berusaha membujuk 

pemilik toko kue untuk mengundur pengumpulan dokumen persyaratan menjadi 

pegawai tetap serta menyuruh Rei untuk bergegas membuat koseki. Ketika Rei 

telah memiliki koseki Rei bisa mengajukan permohonan pembuatan paspor dan 

bisa pergi ke Paris untuk melanjutkan studinya yang berhubungan dengan kue.  

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa dalam drama Iki mo Dekinai 

Natsu ini terdapat adegan-adegan yang menggambarkan fungsi koseki, penyebab 

dan dampak yang ditimbulkan akibat ketidakpemilikan koseki. Apabila seseorang 

ingin mendaftarkan namanya dalam koseki yang sejak lahir tidak memiliki koseki, 

orang tersebut dapat membuatnya dengan memenuhi persyaratan seperti berikut 

ini.  

1. Catatan kehamilan saat dalam kandungan ibunya 

2. Sertifikat kelahiran 

3. Surat keterangan kelulusan dari sekolah 

4. Surat pernyataan dari ibunya bahwa orang tersebut adalah anak kandung 

dari wanita tersebut 


